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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Komposisi karawitan “Raso Nan Barubah” ini adalah bentuk
pelahiran kesenian ‘tradisi 'dengan bentuk komposisi yang masih
mencakup.- pada fenomena musikal yang berasal dari kesenian tradisi
momongan dikanagarian Koto Anau, kecamatan Lembang Jaya, Kabupaten
Solok. Berkaitan dengan karya ini pengkarya menafsirkan kembali
fenomena musikal yang terdapat pada kesenian momongan kedalam

bentuk komposisi musik baru dengan pendekatan garap populer.
B. Saran

Pengkarya berharap karya komposisi karawitan “Raso Nan
Barubah” _ini dapat menjadi bahan-apresiasi maupun rangsangan bagi
mahasiswa, pelaku seni maupun pengkaji seni, khususnya mahasiswa ISI
Padangpanjang untuk lebih kreatif dalam mengamati maupun meneliti
sebuah kesenian tradisi yang nantinya akan menjadi sebuah karya-karya

musik baru.
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